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ABSTRAK 

Najib, Mega Rifqi Ainun. 2020. Studi Etnobotani Karika Dieng (Vasconcellea 

pubescens A. DC.): Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Rendahnya Produktivitas. 

Skripsi. Biologi/Biologi, Universitas Negeri Semarang. Prof. Dr. Enni Suwarsi 

Rahayu, M. Si. 

Kata kunci: Karika dieng, Vasconcellea pubescens, faktor-faktor produktivitas, 

Kecamatan Kejajar. 

Karika dieng (Vasconcellea pubescens A. DC) adalah tanaman yang cukup 

populer  yang di Jawa Tengah hanya tumbuh di dataran tinggi Dieng, Kecamatan 

Kejajar, Kabupaten Wonosobo. Dalam  tahun 2015-2019 produktivitas karika 

dieng   semakin menurun dan terendah pada tahun 2018, yaitu hanya 0,7 kw/ha. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

rendahnya produktivitas karika dieng dan upaya peningkatan produktivitas karika 

dieng. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan desain 

eksplanatori. Variabel independen adalah persepsi, jumlah kepemilikan pohon, 

pembibitan, pemupukan, pengairan, pengendalian organisme pengganggu 

tanaman (OPT), dan nilai ekonomi. Variabel dependen  adalah produktivitas 

karika dieng setiap responden. Sumber data penelitian adalah masyarakat di Desa 

Sembungan, Sikunang, Dieng, Patakbanteng, dan Jojogan  dengan jumlah 

populasi 7.652 orang. Sampel dipilih menggunakan metode proportional random 

sampling. Jumlah sampel diambil 108 orang terdiri  dari 55 pria dan 53 wanita. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket dan   wawancara semi 

terstruktur menggunakan bahasa jawa krama dan bahasa Indonesia yang 

disesuaikan dengan kemampuan responden. Instrumen yang digunakan adalah 

pedoman wawancara dan angket yang sudah divalidasi isi dan keterbacaannya. 

Data diolah menggunakan analisis deskriptif persentatif dan analisis regresi linier 

berganda menggunakan aplikasi SPSS 20.0. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan faktor-faktor dalam 

model melalui uji F berpengaruh signifikan. Secara parsial menggunakan uji t, 

faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas karika dieng adalah jumlah 

kepemilikan pohon, nilai ekonomi, pengendalian OPT, dan pembibitan. Peran 

pemerintah dan masyarakat setempat sangat diperlukan sebagai upaya 

peningkatan pengetahuan masyarakat. Cara yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan produktivitas karika dieng adalah melalui kegiatan sosialisasi, 

pelatihan, program kunjungan, penanaman massal, festival, expo, dan pembuatan 

kelompok tani.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Vasconcellea pubescens A. DC. merupakan tanaman yang cukup populer 

di dunia. Sebagai salah satu spesies dari famili Caricaceae, morfologi V. 

pubescens memiliki kemiripan dengan Carica papaya. Ciri utama yang 

membedakan antara keduanya adalah aroma buah V. pubescens yang lebih tajam, 

ukuran buah lebih kecil, dan habitatnya yang berada pada ketinggian lebih dari 

1400 meter di atas permukaan laut (mdpl) (Laily et al., 2012).  Persebaran V. 

pubescens meliputi Chili, Ekuador, Meksiko, dan sepanjang Pegunungan Andes, 

dan telah banyak dimanfaatkan di Colombia (Schedelman, 2011).  

Di Indonesia, tanaman ini terbatas hanya dapat dijumpai di daerah Bali, 

Bromo, dan di Jawa Tengah hanya terdapat pada Dataran Tinggi Dieng 

Kabupaten Wonosobo. Oleh karena itu, di Jawa Tengah tanaman tersebut lazim 

disebut karika dieng (Kristanti, 2015, Minarno, 2015, 2016). 

Masyarakat Kejajar memberikan informasi bahwa bagian tanaman karika 

yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat adalah buah. Biasanya, masyarakat 

memanfaatkan buah karika dieng untuk diolah menjadi berbagai makanan seperti 

manisan, keripik, selai, dan sirup. Akarnya dapat mencegah pengikisan tanah pada 

lahan pertanian, sehingga masyarakat banyak menanam karika dieng sebagai 

tanaman sela di lahan terasering perkebunan kentang dan pekarangan. Namun 

dalam beberapa tahun terakhir, produktivitas karika dieng kian menurun, tidak 

sesuai dengan semakin luasnya lahan tanam karika dieng (Tabel 1.1). 

Tabel 1.1 Produktivitas karika dieng 

Tahun Luas Lahan (ha) Produksi (kw) Produktivitas (kw/ha) 

2015 43.023 18.338 0,43 

2016 43.183 11.213 0,26 

2017 45.899 9.071 0,20 

2018 66.662 4.999 0.07 

(BPS Kabupaten Wonosobo, 2019, BPS Kecamatan Kejajar, 2016, 2018)  

Rendahnya produksi dan produktivitas karika dieng mungkin disebabkan 

oleh beberapa hal. Gardjito et al (2015) menyatakan beberapa faktor prapanen 
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dapat mempengaruhi hasil, yaitu faktor lingkungan dan faktor pembudidayaan. 

Faktor lingkungan meliputi suhu, cahaya, kelembaban, angin, curah hujan, jenis 

tanah, dan ketinggian lahan budidaya. Faktor budidaya meliputi unsur hara 

(penggunaan pupuk), pemangkasan dan pengendalian hama, kualitas bibit 

(perlakuan dan sumber bibit), jarak tanam, pengaturan suplai air. Pengetahuan 

masyarakat dalam pemanfaatan juga mempengaruhi tingkat produksi tanaman dan 

partisipasi dalam meningkatkan produksi (Reijntjes et al., 1999).  

Pengetahuan masyarakat terkait pemanfaatan dan praktik-praktik budidaya 

yang kurang optimal diprediksi menjadi faktor rendahnya produktivitas karika 

dieng. Lingkungan yang sudah ideal perlu dikelola dengan pembudidayaan yang 

baik sehingga menghasilkan karika dieng dengan produktivitas tinggi. Namun, 

informasi terkait pengetahuan masyarakat masih sangat terbatas dan belum 

banyak terdokumentasi secara ilmiah (Bermejo dan Leon, 1994). Hal tersebut 

membuat perlu dilakukannya kajian etnobotani terkait budidaya dalam masyarakat 

sebagai faktor penyebab rendahnya produktivitas karika dieng. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka beberapa aspek etnobotani yang 

akan dijawab dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan rendahnya produktivitas 

karika dieng? 

2. Bagaimana cara untuk meningkatkan produktivitas karika dieng? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini tidak lepas dari permasalahan 

yang ada, tujuan tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Menganalisis faktor-faktor penyebab rendahnya produktivitas karika 

dieng 

2. Menganalisis cara untuk meningkatkan  produktivitas karika dieng. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna secara teoritis dan praktis. 

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan teoritis : penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

informasi terkait faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas 

karika dieng. 

2. Kegunaan praktis : penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan 

pemerintah dalam menentukan kebijakan terhadap peningkatan 

budidaya dan pemanfaatan karika dieng. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

2.1 Biologi Karika Dieng  

2.1.1 Kedudukan Klasifikasi dan Morfologi Karika Dieng 

Tanaman karika dieng (V. pubescens) termasuk ke dalam famili 

Caricaceae. Carrasco et al (2014) menyatakan bahwa pepaya yang dapat tumbuh 

di gunung tergolong genus Vasconcellea dengan kedudukan klasifikasi lengkap 

sebagai berikut. 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Brassicales 

Famili  : Caricaceae 

Genus  : Vasconcellea 

Spesies : V. pubescens A. DC.  

Kata “pubescens” dalam Bahasa Yunani berarti bulu, hal ini tampak dari 

ciri morfologinya yang dijumpai bulu-bulu halus pada beberapa organ tubuh 

tumbuhan, diantaranya permukaan luar daun bagian bawah, tangkai daun, 

permukaan luar bunga, baik bunga jantan maupun betina (Laily et al., 2012). Ciri-

ciri morfologinya adalah sebagai berikut. 

2.1.1.1 Batang 

Penampang melintang batang berbentuk lingkaran. Tinggi pohon antara 

150-190 cm, makin tinggi habitat maka ukuran batang makin pendek. Permukaan 

luar halus berbintil sampai kasar. Warna permukaan batang coklat muda hingga 

coklat tua, dan kehijauan. Jumlah cabang 2-4 pada ketinggian 1400 mdpl, 4 

cabang pada 1900 mdpl, 6-8 cabang pada 2400 mdpl (Laily et al., 2012). Bentuk 

batang karika dieng yang tumbuh di Desa Sikunang pada tahun 2018 dapat dilihat 

pada Gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Percabangan V. pubescens (dokumentasi Najib) 

2.1.1.2 Daun 

Warna daun hijau kekuningan hingga hijau tua dengan pertulangan 

menjari dengan warna kekuningan sampai kemerahan. Panjang tangkai antara 30 

sampai 40 cm dengan diameter daun berkisar antara 40 sampai 50 cm. Daun muda 

tidak memiliki toreh yang dalam dan lebar dibanding daun tua. Pada ketinggian 

yang lebih rendah helaian daun memiliki banyak toreh, makin tinggi tempat 

tumbuh maka jumlah toreh semakin sedikit namun toreh lebih dalam (Gambar 

2.2).  

 

Gambar 2.2 Daun karika (dokumentasi Najib) 

Senyawa saponin terdapat pada daun dan tangkai dengan nilai absorbansi 

saponin tertinggi pada tangkai. Sampel yang didapat dari Bromo dan Cangar 
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mengindikasikan adanya saponin triterpen yang dapat digunakan sebagai 

campuran bahan obat-obatan (Minarno, 2016). 

2.1.1.3 Bunga 

Bunga terdiri atas tiga jenis yaitu jantan, betina, dan hermaprodit (Laily et 

al., 2012). Bentuk dasar bunga bulat dengan kelopak tepi berulir. Jumlah mahkota 

lima, benang sari lima, dan ruang pada bakal buah lima. Kedudukan benangsari di 

atas bakal buah. Posisi bakal buah duduk tepat pada dasar bunga (Gambar 2.3). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Tipe Bunga V. pubescens. A1. Bunga jantan kuncup; A2. Bunga 

jantan mekar; B1. Bunga Hermaprodit kuncup; B2. Bunga 

Hermaprodit mekar; C1. Bunga betina kuncup; C2. Bunga betina 

terbuka; a. Tangkai bunga; b. Benangsari; c. Mahkota; d. Putik; e. 

Kelopak (Warasfarm, 2013) 

2.1.1.4 Buah 

Laily et al. (2012) menjelaskan bahwa karika dieng termasuk dalam buah 

yang berdaging tebal. Warna buah muda adalah hijau muda sampai hijau tua, 

sedangkan pada buah masak warna menjadi kekuningan. Bentuk dominan rongga 

tengah segi lima. Diameter buah antara 5-7 cm, panjang 8 cm dengan tangkai 

antara 1-3cm (Gambar 2.4) .       
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Gambar 2.4 Buah karika dieng. A. Buah masak (Risah, n.d); B. Buah karika dieng 

sebelum panen; 1. Buah muda; 2. Buah masak (Dokumentasi Najib) 

Morfologi buah karika dieng sama dengan buah pepaya. Namun, buah 

karika memiliki bau yang tajam, biji-biji berair, getah lebih banyak, rasa lebih 

masam, dan kandungan vitamin C tinggi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Simirgiotis (2009) terdapat 19 senyawa fenolik pada buah karika yang tumbuh di 

Chili. Buah karika jika dimakan mentah dapat menyebabkan gatal pada bibir dan 

rongga mulut, sehingga buah karika dieng banyak dimanfaatkan sebagai produk 

olahan makanan seperti manisan, keripik, selai, dan sirup. Proses pengolahan 

menurunkan kadar vitamin dan mineral dalam buah hingga 50% (Rahayu & 

Pribadi, 2012).  

2.1.2 Persebaran dan Ekologi Karika Dieng di Indonesia 

Karika dieng (V. pubescens) adalah tanaman asli pegunungan Andes 

Amerika Selatan. Domestikasi karika dieng menjadi tanaman budidaya di 

Indonesia diduga kuat diperkenalkan oleh penjajah Belanda melalui perjalanan 

dari Filipina menuju Malaya dan India. Penjelajah Belanda bernama Linschoten 

melakukan perjalanannya pada tahun 1598, Linschoten menyebut pepaya sebagai 

„papaios‟ dan mengatakan bahwa buah tersebut mirip dengan melon. Pada tahun 

1756 mulai ada pendeskripsian tentang kelompok Caricaceae. Semua spesies 

diidentifikasi dioseus kecuali C. papaya dan C. monoica adalah spesies yang 

sepenuhnya monoseus (Schroeder, 1958).  

Schroeder (1958) menyatakan bahwa pada tahun 1800 penjelajah belanda 

melakukan distribusi pepaya-pepayaan ke wilayah kepulauan di samudra pasifik. 

1 

2 

2cm 

8 cm 

A 

B 
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Bijinya yang awet dan tahan lama menjadi salah satu faktor tersebarnya famili 

Caricaceae ke banyak wilayah tropis dan sub tropis dunia. V. pubescens 

merupakan salah satu dari 22 spesies dari suku pepaya-pepayaan yang berhasil 

tersebar dan teridentifikasi.  

Penggolongan genus pada famili Caricaceae bergantung pada habitat 

persebarannya (Carrasco et al., 2014) Terdapat satu spesies dengan genus Carica 

yang dapat ditemukan di dataran rendah dengan hingga 1000 mdpl dengan kondisi 

basah sampai kering, sedangkan 21 lainnya termasuk dalam genus Vasconcellea 

dengan habitat dataran tinggi di atas 1400 mdpl (Scheldeman et al., 2007, 2011). 

Di Indonesia, karika tersebar di berbagai dataran tinggi seperti di Bali, Bromo 

Tengger, Cangar Batu, dan menjadi flora identitas Kabupaten Wonosobo 

berhabitat di dataran tinggi Dieng Jawa Tengah (Kristanti, 2015., Minarno, 2015, 

2016).  

Dataran tinggi Dieng merupakan sebuah kompleks gunung berapi dengan 

kerucut-kerucutnya terdiri dari Bisma, Seroja, Binem, Pangonan Merdada, 

Pagerkandang, Telogo Dringo, Pakuwaja, Kendil, Kunir dan Prambanan. 

Lapangan fumarola terdiri atas Kawah Sikidang, Kawah Kumbang, Kawah 

Sibanteng, Kawah Upas, Telogo Terus, Kawah Pagerkandang, Kawah Sipandu, 

Kawah Siglagah dan Kawah Sileri (Yuwana, 2010). Jenis tanah yang ada di 

daerah Dieng adalah tanah andosol. Kemiringan tanah dataran tinggi Dieng 

mencapai 40%. Dataran tinggi Dieng didominasi oleh gunung api dengan kerucut 

vulkanik yang dapat diamati adalah Sindoro dan Sumbing (Pemkab Wonosobo, 

2018). 

Daerah tersebut sangat optimal sebagai tempat tumbuh karika dieng karena 

memiliki rata-rata suhu 12-18
0
C dan dapat mencapai 23

0
C di bawah terik 

matahari musim dingin (Bermejo & Leon, 1994). Dataran tinggi Dieng memiliki 

curah hujan tinggi mencapai 4000 mm/tahun dengan jumlah hari hujan sebanyak 

252 hari (BPS Kabupaten Wonosobo, 2019). Bermejo & Leon (1994) menyatakan 

bahwa karika dieng sangat sensitif dengan suhu fajar yang sangat rendah dan suhu 

siang yang terik saat musim dingin (Mei-September). Temperatur ekstrim ini 

memengaruhi pengguguran daun dan pematangan buah yang normal terjadi. 
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Namun, kekeringan yang berkepanjangan tidak dapat ditolerir karika dieng karena 

akan menggugurkan daun terlalu banyak.    

Kondisi iklim yang optimal untuk pertumbuhan karika dieng sesuai 

dengan kondisi tanah Dieng yang kaya dengan bahan organik. Dataran tinggi 

Dieng merupakan tempat yang subur karena memiliki kandungan karbon 

mikroorganisme (Cmic) pada tanah yang tinggi dengan biomassanya Cmic: 869,45 

(µg.g-1) di kawasan hutan lindung (Susilawati, 2013).  

Penelitian mengenai percobaan kultivasi karika di gunung Lawu pernah 

dilakukan oleh Permatasari et al (2015). Dalam penelitian tersebut terlihat 

perbedaan yang cukup signifikan antara beberapa komposisi kimiawi pada tanah 

di daerah lereng Gunung Lawu dan Dataran Tinggi Dieng (Tabel 2.1).  

Tabel 2.1 Kandungan edafik tanah Dieng dan Lawu 

Komposisi Kimia Tanah di Dataran 

Tinggi Dieng 

Tanah di Gunung Lawu** 

Pasir (%) 40.46 *** 

Debu (%) 52.95 *** 

Liat (%) 6.40 *** 

C-Organik (%) 4.33 0.92 

N total (%) 0.36 0.16 

P2O5 (%) 1.02 9.41 x 10
-4

 

K2O (%) 0.12 0.21 

Ca (%) 0.03 2.14 

Fe (%) 3.28 *** 

BO (%) 8.06
*
 1.59 

C/N ratio 16.71
*
 9.94 

Note : *Marliah et al (2013), ** Permatasari et al (2015), ***not analyzed  

Beberapa unsur yang kandungannya tinggi di dataran tinggi Dieng adalah 

C-organik, P2O5,  bahan organik (BO), dan rasio C/N. C-organik, P2O5, dan C/N 

merupakan pupuk dasar atau makronutrien yang digunakan dalam jumlah yang 

cukup besar untuk tanaman agar dapat tumbuh optimal. Peningkatan hara makro 

khususnya C-organik dipengaruhi oleh tingginya kandungan BO dalam tanah 

(Saputra, 2018). BO adalah istilah umum untuk organisme hidup dan mati yang 

terkandung dalam tanah humus, BO berperan sebagai pengendali kesuburan tanah 

untuk tanaman budidaya (Eash, 2016). Senyawa-senyawa tersebut sangat 

berpengaruh dalam kesuburan tanah dan banyak terdapat di Dieng dibanding 
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Gunung Lawu, sedangkan tanah Gunung Lawu cenderung lebih banyak 

mengandung Ca dan K2O. 

2.2 Etnobotani Karika Dieng 

Etnobotani adalah sebuah ilmu yang mempelajari hubungan antara 

manusia dan tumbuhan (Hakim, 2014). Pengkajian etnobotani sangat bermanfaat 

bagi manusia maupun subjek kajian. Mengkaji bagaimana suatu tanaman 

berhubungan dengan masyarakat akan membantu menyelamatkan informasi-

informasi tradisional dan dapat memperbarui atau melakukan tindak lanjut dari 

persepsi masyarakat terhadap suatu tumbuhan.  

Kajian etnobotani awalnya dilakukan untuk menggali potensi sebuah 

tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat, mencari spesies baru, mengetahui 

nama daerah dan pengklasifikasian tanaman (Hakim, 2014). Etnobotani turun-

temurun berada dalam masyarakat dan menjadi sumber pengetahuan tradisional. 

Pengetahuan tradisional berkembang dari kebiasaan dan percobaan masyarakat 

lokal terhadap suatu tumbuhan (Chekole, 2015). Para ilmuan kemudian mulai 

mencatat dan melakukan penelitian terkait pengetahuan tradisional yang 

perkembangannya menggunakan teknologi-teknologi yang murni dikembangkan 

oleh masyarakat sendiri (Reijntjes et al., 1992).  

Berkembangnya pengetahuan tradisional masyarakat yang tercatat dalam 

berbagai kajian etnobotani berperan dalam membangun pendekatan terkait dengan 

konservasi (Diegues, 2014). Konservasi merupakan upaya pengelolaan yang 

pemanfaatannya senantiasa memperhitungkan kelangsungan persediaannya 

dengan tetap memelihara serta meningkatkan kualitas keanekaragaman dan 

nilainya. Widya (2015) menyatakan bahwa mendokumentasi manfaat dan potensi, 

pembudidayaan, perlindungan, dan budaya lokal merupakan salah satu upaya 

konservasi untuk menjaga keberlangsungan suatu spesies.  

Isu-isu terkait pemanfaatan tanaman khususnya yang tumbuh di daerah 

tropis seperti karika dieng mulai berkembang di abad ke-19. Etnobotani mulai 

berkembang dan menopang berbagai penelitian-penelitian ilmiah (Hakim, 2014). 

Seiring berkembangnya pengetahuan tradisional masyarakat, beberapa aspek yang 

sering dikaji melalui ilmu etnobotani adalah pemanfaatan tanaman sebagai obat, 
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domestikasi dan asal mula suatu tanaman dalam sistem terkait budidaya. 

Masyarakat Dieng memiliki cara-cara tersendiri dalam mengelola tanaman Karika 

menjadi sumber penghasilan setelah terdomestikasi di kawasan Dieng. 

Domestikasi tidak terlepas dari sejarah dan asal-usul tanaman budidaya sehingga 

tercipta metode-metode pelestarian di masyarakat (Walujo, 2011).  

2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas V. pubescens 

Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi produktivitas V. Pubescens 

diantaranya persepsi dan pembudidayaan.  

2.3.1 Persepsi  

Persepsi adalah proses pemberian arti dari berbagai informasi yang 

diterima oleh panca indera (Wijayanti et al., 2015, Iskandar, 2019). Informasi 

yang didapat bisa berupa manfaat tanaman, status tanaman atau berupa nilai 

ekonomi yang berkembang dalam masyarakat. Persepsi yang berkembang dalam 

masyarakat dapat mempengaruhi motivasi dan inovasi dalam budidaya sehingga 

dapat meningkatkan produktivitas tanaman (Meijer et al., 2015). 

2.3.1.1 Persepsi tentang status dan manfaat V. Pubescens 

 V. Pubescens dikenal sebagai tanaman yang kaya manfaat dan  

persebarannya sangat terbatas di Jawa Tengah, sehingga lazim disebut karika 

dieng oleh masyarakat. Hal ini membuat menteri lingkungan hidup (2015) 

menetapkan V. Pubescens sebagai flora identitas Kabupaten Wonosobo.  

Manfaat V. Pubescens telah banyak berkembang di beberapa negara di 

Dunia. Di pegunungan Andes buah V. Pubescens dimanfaatkan secara langsung 

dalam bentuk buah segar atau dipanggang (Bermejo & Leon, 1994). Manfaat 

lainnya adalah digunakan sebagai bahan pembuat manisan (Balgooy, 1992), selai, 

sirup, saus, isian pie, acar, jelly, dan bahan pengawet (Eynden et al., 1999, 2003). 

Buah muda dapat digunakan sebagai sayuran (Bermejo & Leon, 1994).  

V. Pubescens digunakan dalam bidang kesehatan di Chili, Ekuador, dan 

Colombia, buahnya digunakan untuk pengobatan sklerosis arteri. Di Peru getah 

buah V. Pubescens digunakan untuk pengobatan kulit yang terinfeksi. Getah V. 

Pubescens juga digunakan sebagai pengobatan dengan cara  mengeluarkan cacing 

yang mengganggu usus (anthelmitic). V. Pubescens digunakan untuk pengobatan 
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diabetes dan liver (Bermejo & Leon, 1994). Ekstrak daun V. Pubescens efektif 

digunakan sebagai antibakteri penyebab diare (Astuti & Hadi, 2018). Kandungan-

kandungan yang ada di daun V. Pubescens dapat digunakan sebagai bahan obat 

pereda nyeri (analgesik) (Sasongko et al., 2016). Aktivitas protealitik enzim 

papain V. Pubescens lima belas kali lebih tinggi dari C. Papaya, sehingga dapat 

membantu mengobati masalah pencernaan (Scheldeman et al., 2003, Amri & 

Mamboya, 2012). V. Pubescens berpotensi sebagai bahan adjuvan (kemoterapi) 

untuk penyakit kanker (Yudina et al., 2019). 

2.3.1.2 Nilai Ekonomi 

 Manfaat yang ada dalam setiap bagian V. Pubescens dapat berguna untuk 

meningkatkan perekonomian masyarakat melalui jual beli. Jual beli termasuk 

dalam kebutuhan tentang kepastian yang selalu berlangsung dalam masyarakat 

dan terus ada (Mulyadi & Iyai, 2016). Nilai ekonomi yang diperoleh dari harga 

jual produk pertanian dapat mempengaruhi pendapatan (Crisdandi, 2015). 

Penelitian yang dilakukan oleh Nisa & Zain (2015) menyatakan bahwa harga jual 

(pendapatan) berpengaruh dalam peningkatan motivasi untuk melakukan 

budidaya yang optimal dan meningkatkan produksi.  

Fluktuasi harga produk tanaman segar (buah dan sayur) dapat berubah 

dengan cepat, sehingga terkadang anjloknya harga dapat merugikan petani (Amri, 

2011). Harga yang murah menyebabkan penurunan penerapan teknologi dalam 

berbudidaya (Haryono, 2014), sehingga perlu ditingkatkan nilai ekonominya 

dengan pengendalian harga oleh pihak yang berwenang. 

2.3.2 Pembudidayaan 

Budidaya adalah usaha untuk memodifikasi lingkungan hidup, sehingga 

cocok untuk pertumbuhan tanaman pertanian. Faktor pembudidaayaan dapat 

mempengaruhi mutu dan fisiologi pascapanen sehingga produktivitas optimal 

(Gardjito, 2015). Berikut pengetahuan tradisional mengenai budidaya V. 

pubescens yang telah berkembang. 

2.3.2.1 Pembibitan 

Pemilihan bibit dilakukan sebelum penanaman dimulai. Bibit karika 

diperoleh dari biji atau stek batang (Bermejo & Leon, 1994). Cara tersebut 
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memiliki keunggulan masing-masing. Bibit yang diperoleh dari biji akan 

menghasilkan benih yang besar namun produksinya cukup lama, sedangkan bibit 

dari stek akan lebih cepat produksi (Team, 2018).  

Cara persiapan bibit dari biji adalah dengan mengambil biji dari buah 

karika yang matang di pohon. Biji yang dipilih adalah dari pohon karika hasil 

persilangan hermaprodit atau betina dengan hermaprodit agar kemungkinan 

mendapatkan bibit karika jantan lebih kecil.  

Biji diambil dari 2/3 bagian buah dari ujung, kemudian di rendam sehari 

semalam hingga ada biji yang terapung dan terendam. Biji yang digunakan adalah 

biji yang terendam (Team, 2018).  Setelah itu, biji dikeringanginkan ditempat 

terbuka sampai kulit biji dapat terkelupas dan kering. Setelah itu, biji sudah siap 

di semai pada polibag yang sudah diatur jumlah tanah dan pupuk kandang dengan 

perbandingan 2:1. Biji ditanam sedalam 1 cm kemudian ditutup dengan tanah 

yang diayak di atasnya. Biji yang sudah berkecambah setinggi 15-20 cm dan 

memiliki 2 sampai 4 helai daun kemudian setiap 1 kecambah dipindah ke polibag 

(Bermejo & Leon, 1994). Setelah 2-3 bulan bibit sudah mulai besar dan siap 

ditanam di kebun. 

2.3.2.2 Pemeliharaan 

Pemeliharaan tanaman bertujuan untuk memperoleh produksi tanaman 

yang baik dan produktif. Pemeliharaan tanaman carica meliputi: pengairan, 

pemupukan, pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT). 
a. Pemupukan 

Pemupukan sebagai penyediaan unsur hara bagi tanaman dipandang paling 

mempengaruhi mutu hasil panenan. Dosis pupuk yang tepat dapat mempengaruhi 

peningkatan ukuran, bobot, dan peningkatan kandungan-kandungan zat tertentu 

dalam buah. Pemupukan juga berpengaruh terhadap laju respirasi pada tanaman 

budidaya.  

Karika dieng mendapat pupuk pertama kali saat dipindah ke kebun, 

sebanyak 50 kg pupuk kandang sebagai pupuk dasar. Kemudian kembali dipupuk 

saat awal musim hujan dan akhir musim hujan. Dosis yang digunakan untuk 

pemupukan ini adalah 20 kg pupuk kandang, urea sebanyak 250 gr, SP-36 
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sebanyak 200 gr, KCL sebanyak 250 gr. Pengaplikasian pupuk dengan membuat 

parit melingkari pohon berjarak 50-100 cm, lebar 20 cm, dan sedalam 15-30 cm, 

kemudian ditutup dengan tanah (BPK Sukoharjo, 2012). 

b. Pengairan 

Pemberian air sangat penting agar memudahkan penyerapan unsur hara 

dalam tanah. Proses suplai air bergantung kondisi tanah (Gardjito, 2015). Pasokan 

cukup berpengaruh pada peningkatan bobot buah, membuat buah lebih berair 

(juicy), dan pH tanah lebih rendah. Pengairan yang optimal untuk karika dieng 

adalah dengan frekuensi tertentu dan hanya disiram saat musim kemarau untuk 

memastikan kondisi air dalam tanah tercukupi. 

c. Pengendalian Hama dan Penyakit 

Hama yang kadang menyerang pertanian karika dieng adalah kutu putuh. 

Beberapa kasus serangan hama hanya dilakukan dengan pemangkasan dan 

pembersihan secara manual oleh petani. Pada buah karika dieng, pengendalian 

hama dan penyakit yang paling mudah dan efektif dilakukan adalah menggunakan 

insektisida semprot. Namun, petani jarang melakukan pengendalian hama karena 

hama dan penyakit jarang menyerang karika dieng karna ketahanannya yg cukup 

baik terhadap hama (Balgooy, 1992). Pertanian yang cenderung polikultur dapat 

mengurangi resiko terserangnya hama pada tanaman termasuk karika (Hidayat, 

2015). 

2.3.5 Pasca Panen 

Karika yang berasal dari perbanyakan generatif (biji) dapat mulai dipanen 

pada umur 2 tahun, sedangkan perbanyakan vegetatif (stek) dapat mulai dipanen 

pada saat umur 1,5 tahun (BPK Sukoharjo, 2012). Hasil yang diperoleh dapat 

mencapai 60 buah/pohon dalam waktu 4 bulan (Bermejo & Leon., 1994). Tidak 

ada penanganan pasca panen khusus yang dilakukan. Petani di Dieng biasanya 

menjual karika Dieng dengan harga yang relatif rendah sebelum selanjutnya 

diolah di pabrik-pabrik pengolahan karika. Nilai jual pasca panen yang rendah 

menjadi penyebab rendahnya penerapan teknologi petani. 
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2.4 Kerangka Berpikir 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Dari tujuh faktor yang diteliti, empat faktor yang mempengaruhi 

produktivitas karika dieng di Kecamatan Kejajar Kabupaten Wonosobo secara 

berurutan adalah jumlah pohon, nilai ekonomi, pengendalian OPT, dan 

pembibitan. 

Seluruh faktor  yang diuji secara simultan (bersama-sama) berpengaruh 

terhadap produktivitas karika dieng di Kecamatan Kejajar. Koefisien regresi 

setiap faktor dengan arah positif menandakan bahwa setiap peningkatan setiap 

faktor produksi akan meningkatkan produktivitas karika dieng. 

Cara untuk meningkatkan produktivitas karika dieng adalah dengan 

pengendalian harga jual karika dieng dan meningkatkan pengetahuan masyarakat. 

Peningkatan pengetahuan dapat dilakukan melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, 

program kunjungan, penanaman massal, festival, expo, dan pembuatan kelompok 

tani. 

5.2 Saran 

Saran yang perlu disampaikan untuk peningkatan produktivitas adalah 

melibatkan pemerintah daerah untuk mengendalikan harga jual karika dieng. 

Pemerintah daerah mengadakan kegiatan sosialisasi, pelatihan, program 

kunjungan, penanaman massal, festival, expo, dan pembuatan kelompok tani 

untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat dan memotivasi masyarakat untuk 

lebih giat dalam meningkatkan faktor-faktor produktivitas karika dieng. 
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